INTI SARI 
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan teknologi kendaraan yang begitu cepat, tidak terlepas dari kehidupan sekarang ini  bukan lagi suatu hal yang asing, semakin padatnya arus lalu lintas terutama di kota–kota besar, sebagian besar pengemudi kendaraan terutama diwaktu pagi hari dan waktu pulang kerja dan anak pulang sekolah, kemacetan lalu-lintas sering kita jumpai .untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan petugas lalu-lintas mengatur arus lalu-lintas yang dilalui oleh pengemudi.

Sering diadakan razia kendaraan bermotor, dengan adanya sangsi atau denda yang diberlakukan kemungkinan pelanggaran lalu-lintas dapat diperkecil karena adanya kesadaran dari masyarakat untuk mematuhi peraturan yang ada. Masyarakat menyadari peraturan atau undang-undang lalu-lintas yang diberlakukan tidak lain untuk kebaikan pengemudi kendaraan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak dinginkan seperti kecelakaan yang sangat merugikan diri sendiri juga  orang lain, karena tertabrak atau menabrak sesama pengemudi 

Dengan adanya undang-undang lalu-lintas, dapat menghimbau seluruh lapisan masyarakat untuk mematuhi peraturan lali-lintas. Dengan demikian kita dapat merasakan kenyamanan dalam berlalu-lintas. Seperti yang kita ketahui tingkat kesadaran dalam berlalu-lintas masih kurang karena masih kurangnya pengetahuan undang-undang lalu-lintas. Kecelakaan yang sering kita saksikan baik lewat media tv atau kita baca dimedia cetak. Hal itu bisa kita hindari dengan kesadaran yang tinggi para pengemudi dengan cara mematuhi peraturan lalu-lintas. 
1.2.POKOK MASALAH 

Dengan adanya undang-undang lalu-lintas mengharuskan seluruh lapisan masyarakat khususnya di Janti Yogyakarta untuk mematuhi dan mempunyai kesadaran yang tinggi dalam berlalu-lintas untuk kenyamanan semua pengemudi, Undang-undang lalu-lintas dibagi menurut jenis pelanggaran yang dilanggar oleh pengemudi seperti: Tidak memakai Helm, tidak membawa STNK, tidak mempunyai SIM, melanggar lampu merah dan marka jalan. Untuk memberikan pemecahan masalah yang ada yaitu dengan adanya sistem informasi pelanggaran lalulintas di Janti Yogyakarta.

1.3.BATASAN MASALAH 

Dengan kompleksnya permasalahan yang harus diinformasikan kepada pengemudi di Yogyakarta, maka batasan masalah yang akan dibahas dalam sistem informasi pelanggaran lalulintas di Janti Yogyakarta. Ini hanya sebatas memberikan informasi mengenai jenis pelanggaran, denda, pasal dan undang-undang lalu lintas di Janti Yogyakarta.
1.4. MAKSUD DAN TUJUAN 

Adapun maksud dan tujuan penulisan dalam tugas akhir ini adalah:

1. Mempelajari dan mendalami pemrograman didalam pembuatan suatu sistem informasi.

2. Menyajikan informasi mengenai pelanggaran lalu-lintas di Janti pada masyarakat
 1.5. METODE PENGUMPULAN DATA

Dalam penyusunana karya tulis ini, penulis menggunakan beberapa cara pengumpulan data antara lain: 

1. Melakukan survey di DLLAJ

2. Melakukan interview/wawancara dengan petugas DLLAJ

3. Internet

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Adapun sistematika penulisan karya tulis ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

BAB I  Pendahuluan 

Membahas mengenai latar belakang masalah, pokok masalah,batasan masalah,metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II  Landasan Teori

Membahas mengenai dasar pelanggaran lalu-lintas  di Janti 

BAB III  Perancangan Sistem 

Membahas mengenai perangkat keras perangkat lunak yang dugunakan, konsep rancangan basis data, diagram alir dan penjelasan bagan alir system, hubungan antar tabel, struktur tabel yang digunakan, rancangan masukan dan rancangan keluaran
BAB IV  Implementasi 

Dalam bab ini akan dibahas tentang cara pemakaian program dan petunjuk pengoperasian sistem

BAB V   Penutup 

Kesimpulan dan Saran
BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem

2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem merupakan kumpulan unit fungsi yang saling bekerja sama (integrated) untuk mencapai tujuan tertentu 
. Teknologi informasi merupakan suatu istilah dengan cakupan arti yang cukup luas. Secara umum, teknologi informasi adalah suatu bidang yang menggeluti sekitar pemanfaatan teknologi untuk menghasilkan informasi, mengelola, menyimpan, mentransfer dari suatu bentuk ke bentuk yang lain, memindahkan informasi tersebut sehingga menjadi lebih mudah untuk digunakan oleh pemakainya.
BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Pengertian Sistem

Pengertian sistem secara umum adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan menangani proses pengolahan data masukkan atau biasa disebut dengan input sehingga menghasilkan keluaran atau output sesuai dengan yang diinginkan. Agar keluaran yang dihasilkan oleh sistem sesuai dengan yang diinginkan dan dibutuhkan, maka diperlukan sistem perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai.

3.2 Perangkat Keras yang Digunakan

Agar sistem dapat berjalan dengan baik maka perangkat keras yang digunakan harus mempunyai standar minimal sebagai berikut :

· CPU (Control Proccessing Unit) berprosessor Intel Pentium 233 MMX

· RAM (Random Access Memory) 64 Megabyte

· Harddisk yang relatif besar 8,1 Gigabyte

· Monitor GTC 14” SVGA

· Printer Canan BJC-265 SP beserta peralatan hardware pendukung lainnya
3.3 Perangkat Lunak yang Digunakan

Sistem perangkat lunak atau biasa disebut dengan software adalah program yang digunakan untuk menjalankan perangkat keras yang ada. 
Software sendiri terdiri dari beberapa jenis, diantaranya sistem operasi, bahasa pemrograman, dan program-program aplikasi. Pada pembuatan program komputerisasi pengolahan data penjualan ini menggunakan sistem operasi windows 98 dan bahasa pemrograman Delphi versi 5.0, pembentukan database menggunakan database desktop 7, serta untuk rancangan grafis pada tampilannya menggunakan aplikasi Corel Photo Paint 11.

3.4 Perancangan Database

Pada Sistem Informasi Pelanggaran Lalu Lintas di Jalan Janti Yogyakarta ini dirancang dalam delapan tabel sebagai tempat untuk merekam data. Adapun rancangan table-tabel tersebut antara lain : 

1. Tabel Kendaraan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data kendaraan. Adapun perancangan tabelnya sebagai berikut :

Nama tabel
 
: Kendaraan.db

Field kunci
 
: NoPolisi

Lebar Field kunci 
: 8 byte

Panjang Record
: 55 byte
Tabel 3.1 Rancangan Tabel Kendaraan.db

	No
	Nama Field
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.
	NOPolisi

NoSTNK

Nama_Pemilik

Jenis_Kendr
	Alpha

Alpha

Alpha

Alpha
	8

12

20

15
	Nomer Polisi

Nomer STNK

Nama Pemilik

Jenis Kendaraan


2. Tabel Pasal

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pasal pelanggaran. Adapun perancangan Tabelnya sebagai berikut :

Nama tabel

 : Pasal.db

Field kunci

: NoPasal

Lebar Field kunci 
: 5 byte

Panjang Record
: 133 byte

Tabel 3.2 Rancangan Tabel Pasal.db
	No
	Nama Field
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.
	NoPasal

Keterangan

Jml_Denda

Jns_PLGRN
	Alpha

Alpha

Currency

Alpha
	5

100

8

20
	Nomer pasal

Keterangan

Jumlah denda

Jenis pelanggaran


3. Tabel Pelanggaran

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pelanggaran atau pencatatan administrasi. Adapun perancangan Tabelnya sebagai berikut :

Nama tabel

: Pelanggaran.db

Field kunci

: NoAdmin

Lebar Field kunci 
: 5 byte

Panjang Record
: 41 byte
Tabel 3.3 Rancangan Tabel Pelanggaran.db
	No
	Nama Field
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.
	NOAdmin

NOPolisi

Tgl_Plgrn

Nm_Pengemudi
	Alpha

Alpha

Date

Alpha
	5

8

8

20
	Nomer administrasi

Nomer polisi

Tanggal pelanggaran

Nama pengemudi


4. Tabel Rincian Pelanggaran

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data rincian atas tiap pelanggaran. Adapun perancangan Tabelnya sebagai berikut :

Nama tabel

: DPelanggaran.db

Field kunci

: NoAdmin

Lebar Field kunci 
: 5 byte

Panjang Record
: 18 byte
Tabel 3.4 Rancangan Tabel DPelanggaran.db
	No
	Nama Field
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1.

2.

3.
4.
	NoAdmin

NoPasal

Jml_Denda
Total
	Alpha

Alpha

Currency 
Currency
	5

5

8
12
	Nomer administrasi

Nomer pasal

Jumlah denda
Total


3.5 Relasi Antar Tabel


Tabel-tabel yang telah dijelaskan rancangannya tersebut diatas, memiliki relasi satu dengan yang lainnya. Relasi ini sangat dibutuhkan agar sistem nantinya berjalan dengan baik. Seperti yang telah dijelaskan diatas, Sistem Informasi Pelanggaran Lalu Lintas di Jalan Janti Yogyakarta ini memiliki empat tabel, adapun relasi antar tabel tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini :
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Gambar 3.1 Hubungan Antar Tabel

Pada gambar diatas tabel kendaraan, dan tabel pasal merupakan tabel induk yang dipakai untuk pengolahan data administrasi. Pada tabel kendaraan, field nopolisi merupakan kunci utama yang bersifat unik dan field nopasal juga akan dipakai sebagai kunci utama. Setiap pelanggaran akan dicatat dan direkam ke dalam dua tabel yakni pelanggaran dan dpelanggaran. Untuk penetapan kendaraan yang melanggar akan direkam dalam tabel pelanggaran, sebagai bentuk hubungan one to many, dimana dalam satu kendaraan dapat melakukan pelanggaran beberapa kali. Sedangkan setiap pelanggaran dapat dikenakan beberapa pasal dan direkam ke dalam tabel dpelanggaran dengan bentuk hubungan pada tabel pasal one many, yaitu dalam setiap pelanggaran bisa dilakukan pencatatan beberapa pasal. 
3.6 Bagan Alir Sistem

Suatu bagan alir sistem menggambarkan proses atau langkah-langkah kerja yang akan dilakukan pemrogram dari pembentukan berkas sampai pembentukan laporan. Pada Sistem Informasi Pelanggaran Lalu Lintas di Jalan Janti Yogyakarta dapat disusun dalam bagan alir sistem dengan bentuk rancangan tiga pendataan masukan dan lima informasi seperti pada gambar 3.2 berikut ini :
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Gambar 3.2 Bagan Alir Sistem

BAB  IV

MENJALANKAN PROGRAM

Sebelum program diterapkan atau diimplementasikan, maka program harus bebas dulu dari kesalahan-kesalahan. Kesalahan program yang mungkin terjadi antara lain kesalahan penulisan bahasa, kesalahan sewaktu proses, atau kesalahan logika (dalam validasi data masukan). Setelah program bebas dari kesalahan, program dicoba dengan memasukkan data untuk diolah. Aplikasi yang telah diuji dan bebas dari debug, maka aplikasi siap diimplementasikan sesuai dengan perancangan yang telah dikerjakan. Pada pelaksanaan nantinya harus dipahami proses dari sistem yang telah ada, baik pelaksanaannya masih secara manual ataupun sudah dikomputerisasi, sehingga di dalam penjabaran program dapat meningkatkan kinerja dan menutup kelemahan sistem yang ada. 


Pembuatan program Sistem Informasi Pelanggaran Lalu Lintas di Jalan Janti Yogyakarta, dibagi menjadi beberapa modul program. Hal ini di maksudkan untuk mempermudah dalam pemrogramannya.
BAB V

PENUTUP

5.1   KESIMPULAN

Dari  hasil analisa sistem informasi pwlanggaran lalulintas di Janti ini, dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. dengan adanya sistem informasi pelanggaran lalu lintas di Janti ini, dapat menambah pengetahuan bagi para pengemudi kendaraan bermotor.

2. dengan sistem imformasi pelanggaran lalulintas di Janti ini, pengemudi kendaraan bermotor memahami arti pentingnya mematuhi peraturan lalulintas untuk keselamatan diri sendiri dan orang lain.

3. dengan adanya sistem pelanggaran informasi ini, dapat memberikan gambaran mengenai jenis-jenis pelanggaran dan sanksi bagi pelanggaran lalulintas.

5.2   SARAN-SARAN 

Sistem informasi pelanggaran lalulintas di janti ini, hanya memuat informasi singkat pelanggaran lalulintas di Janti secara umum serta seputar jenis pelanggaran lalulintas dan sanksi bagi pelanggar lalulintas, sebaiknya bila di kembangkan lebih jauh, kedalam bentuk sistem informasi yang dapat menjelaskan secara rinci, sehingga bagi para pengemudi kendaraan bermotor dapat menginplementasikan informasi yang didapat secara nyata.
� Jogiyanto HM., Analisis dan Disain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur, Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, Andi Offset, Yogyakarta, 1991.





